
 

73 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdurrahman, Wahid. 2017. “Kesantunan Imperatif dalam Interaksi Santri Putra 

pada Madraasah Aliyah Kelas X Mu’allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta”. Ling Tera, 4(2): 209-221.  

Abrams, Zsuzsana Ittzes. 2014. “Using Film to Provide a Context for Teaching L2 

Pragmatics”.  

System, 46: 55-64. 

 

Ahmad. 2020. “Tindak Tutur Imperatif Guru dalam Proses Belajar Mengajar 

SMA/SMK Kecamatan Oebobo Kota Kupang”. Jurnal Muara Pendidikan, 

5(1): 576-585 

Amelia, Rizky Kiki. 2012. “Kesantunan Imperatif Bahasa Jepang Dalam Drama 

Tada Kimi Wo  

Aishiteru. Chi’e”. Journal Of Japanese Learning and Teaching, 1(1): 1-7. 

 

Anggraini, Bea. 2005. “Faktor-Faktor Penanda Kesantunan Tuturan Imperatif 

Dalam Bahasa Jawa Dialek Surabaya: Analisis Pragmatik”. Humaniora, 

17(1): 67-77.  

Chaer, Abdul. 2008. Sintaksis Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses). Jakarta: 

Rineka Cipta.  

Cummings, L. 2007. Pragmatik Klinis: Kajain tentang Penggunaan dan 

Gangguan Bahasa secara Klinis. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Devita, Afni Apriliyanti, dkk. 2020. “Makna Imperatif Strukturan dan 

Nonstruktural dalam Novel Anak Berbahasa Inggris Helli Universe Karya 

Erin Entrada Kelly”. Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia, 

Daerah, dan Asing, 3(2): 276-288.  

Kridalaksana, Harimurti. 1993. Kamus Linguistik. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. 

Leech, Geoffrey. 1993. Prinsip-Prinsip Pragmatik. Jakarta: Universitas Indonesia.  

Marstiani, Dilla. 2018. Tindak Tutur Imperatif Dalam Buku Teks Bahasa 

Indonesia Kelas XI Terbitan 2018. Sripsi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

Mahsun. 2005. Metode Penelitian Bahasa Tahap Strategi, Metode, dan 

Tekniknya. Jakarta: Raja Grapindi Persada. 



74 
 

 

 

Moleong, Lexy. J. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Parker, Frank. 1986. Lingustics For Non Linguists. Universitas Michigan: Taylor 

& Francis. 

Puspitasari, Nama Alria. 2018. “Tindak Tutur Imperatif dalam Film Wood Job! 

Karya Shinabu Yaguchi (Kajian Sosiopragmatik)”. Diss. Universitas 

Brawijaya. 

Purba, Andiopenta. 2011. Tindak Tutur dan Peristiwa Tutur. Pena. 1(1): 77-91.  

 

Putrayasa, Ida Bagus. 2009. Jenis Kalimat dalam Bahasa Indonesia. Bandung: 

Refika Aditama Rahardi, Kunjana. 2005. Pragmatik: Kesantunan 

Imperatif Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga. 

Rofiq, Ainur Faiq. 2016. Analisa Redaksi Tindak Tutur Imperatif dalam Surat Al-

Baqarah. Kodifikasia, 9(1): 243-274. 

Rohmadi, M. 2010 Pragmatik Teori dan Analisis. Surakarta: Yuma Pustaka.  

Ryan, Jonathon. 2020. “The Suitability of Film For Modelling the Pragmatics of  

Interaction: Explpring Authenticity”. System, 89: 1-13. 

 

Sanyya, Evana, dkk. 2020. “Tindak Tutur Imperatif dalam Caption Akun Teladan 

Rasul di Media Sosial Instagram dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia”. Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia(JPPI), 5(2): 1-

8.  

Sarjaweni, V. wiratna. 2014. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Baru. 

Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Tehnik Analisis Bahasa: Pengantar 

Penelitian Wahana Kebudayaan Secara Linguistik. Yogyakarta: Duta 

Wacana University Press. 

Sudaryanto. 2015. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa Pengantar 

Penelitian Wahana Kebudayaan Secara Linguitis. Yogyakarta: Sanata 

Dharma University Press.  

Supriyanti, Wini Tarmini. 2014. “Tindak Tutur Memerintah pada Dialog Film 

Laskar  



75 
 

 

Pelangi dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP. Jurnal Pedagogia, 17 (1): 62-72. 

 

Susrawan, I Nyoman Adi. 2012. Wujud Kesantunan Imperatif dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XI PSIA.1 SMAN 1 Kubu 

Karangasem. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Indonesia, 

1(12). 

Thamimi, Muhammad, Wiendi Wiranty. 2019. Tindak Tutur Imperatif Bahasa 

Melayu Dialek Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu (Kajian Pragmatik). 

Jurnal Pendidikan Bahasa, 8(1): 155-170. 

Yusliana, Emy, dkk. 2021. Bentuk Tindak Tutur Imperatif Bahasa Bugis dalam 

Khutbah Jumat. Panrita: Jurnal Bahaasa dan Sastra Daerah Serta 

Pembelajarannya, 2(1): 38-47.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


